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 Penelitian ini membahas perancangan data warehouse untuk analisis kasus 
AIDS di Jawa Barat dengan menggunakan metodologi sembilan langkah 
(Nine Step Methodology). Latar belakang penelitian ini adalah tingginya 
prevalensi kasus AIDS di Jawa Barat pada tahun 2018-2019, serta kebutuhan 
akan sistem pengelolaan data yang terintegrasi untuk mendukung kebijakan 
kesehatan yang berbasis data. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 
mengimplementasikan data warehouse yang mampu mengintegrasikan data 
dari berbagai dimensi, seperti wilayah, kelompok umur, jenis kelamin, dan 
tahun, guna mendukung analisis epidemiologi AIDS. Metodologi yang 
digunakan meliputi tahapan seperti ekstraksi data dari berbagai sumber, 
transformasi data untuk meningkatkan kualitas, dan pemuatan data ke dalam 
sistem data warehouse berbasis PostgreSQL. Penelitian ini juga menggunakan 
proses ETL (Extract, Transform, Load) untuk memastikan integritas data yang 
diolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data warehouse yang dirancang 
berhasil memetakan penyebaran AIDS berdasarkan dimensi yang relevan, 
dengan temuan utama bahwa kelompok usia produktif (25-49 tahun) dan laki-
laki memiliki jumlah kasus tertinggi, serta Kota Bandung menjadi wilayah 
dengan kasus terbanyak. Kontribusi penelitian ini adalah menyediakan 
platform data yang mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti, 
sekaligus mengidentifikasi wilayah dan kelompok risiko tinggi untuk 
intervensi kesehatan yang lebih efektif. Keterbatasan penelitian meliputi 
cakupan data yang hanya mencakup dua tahun dan kurangnya fitur analitik 
prediktif. Penelitian di masa depan direkomendasikan untuk memperluas 
cakupan waktu dan mengintegrasikan analisis prediktif guna meningkatkan 
efektivitas intervensi kebijakan kesehatan. 
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This study discusses the design of a data warehouse for analyzing AIDS cases 
in West Java using the Nine Step Methodology. The background of this 
research is the high prevalence of AIDS cases in West Java during 2018–2019 
and the need for an integrated data management system to support data-driven 
health policies. The objective of this study is to design and implement a data 
warehouse capable of integrating data from various dimensions, such as 
region, age group, gender, and year, to support epidemiological analysis of 
AIDS. The methodology employed includes stages such as data extraction 
from various sources, data transformation to enhance quality, and data 
loading into a PostgreSQL-based data warehouse system. The study also 
utilizes the ETL (Extract, Transform, Load) process to ensure the integrity of 
the processed data. The results indicate that the designed data warehouse 
successfully maps the distribution of AIDS cases based on relevant 
dimensions. Key findings reveal that the productive age group (25–49 years) 
and males have the highest number of cases, with Bandung City being the 
region with the most cases. The contribution of this study is the provision of a 
data platform that supports evidence-based decision-making while identifying 
high-risk regions and groups for more effective health interventions. 
Limitations include the scope of data limited to two years and the absence of 
predictive analytics features. Future research is recommended to expand the 
time coverage and integrate predictive analysis to enhance the effectiveness 
of health policy  
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1. PENDAHULUAN 

AIDS (Acquired Immunodeficiency Syndrome) merupakan salah satu masalah kesehatan global yang 
signifikan, khususnya di Indonesia, termasuk di Jawa Barat. Menurut data UNAIDS, diperkirakan terdapat 
sekitar 540.000 orang yang hidup dengan HIV di Indonesia pada tahun 2021, dengan jumlah yang terus 
meningkat [1]. Penyakit ini tidak hanya mempengaruhi kesehatan fisik individu, tetapi juga berdampak pada 
kualitas hidup dan stigma sosial yang dialami oleh penderita [2]. Dalam konteks ini, pengembangan sistem 
data yang efektif, seperti data warehouse, menjadi penting untuk mengelola dan menganalisis data kesehatan 
terkait AIDS. Data warehouse memungkinkan integrasi dan analisis data dari berbagai sumber, yang dapat 
membantu dalam pengambilan keputusan berbasis bukti [3][4]. 

Penggunaan data warehouse dalam bidang kesehatan telah berkembang pesat, dengan berbagai penelitian yang 
menunjukkan manfaatnya dalam pengelolaan data kesehatan. Misalnya, Fleuren et all. mengembangkan data 
warehouse untuk pasien COVID-19 yang memungkinkan analisis data secara multicenter, yang meningkatkan 
generalisasi hasil penelitian [5]. Selain itu, penelitian oleh Kahn et all. menunjukkan tantangan dan peluang 
dalam migrasi data warehouse penelitian ke cloud, yang dapat meningkatkan aksesibilitas dan kolaborasi [6]. 
Dalam konteks HIV/AIDS, data warehouse dapat digunakan untuk mengintegrasikan data klinis dan 
epidemiologis, sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai epidemiologi penyakit ini 
[7]. 

Meskipun terdapat banyak kemajuan dalam penggunaan data warehouse di bidang kesehatan, masih terdapat 
tantangan dalam implementasinya, terutama dalam konteks HIV/AIDS di Jawa Barat. Beberapa masalah yang 
dihadapi meliputi kualitas data yang bervariasi, kesulitan dalam mengintegrasikan data dari berbagai sumber, 
dan kurangnya pemahaman tentang bagaimana memanfaatkan data tersebut untuk intervensi yang efektif [8]. 
Selain itu, stigma dan diskriminasi terhadap penderita HIV/AIDS seringkali menghalangi pengumpulan data 
yang akurat dan komprehensif [1]. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
mengatasi masalah-masalah tersebut melalui penerapan metodologi sembilan langkah dalam pengembangan 
data warehouse. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan mengimplementasikan data warehouse yang dapat 
mengintegrasikan data terkait HIV/AIDS di Jawa Barat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan 
data dari berbagai pemangku kepentingan, mengembangkan model data warehouse yang sesuai, 
mengimplementasikan sistem yang memungkinkan analisis data secara efektif, dan mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi kualitas hidup penderita HIV/AIDS di wilayah tersebut. 

Penelitian menghasilkan kontribusi signifikan dalam pengembangan sistem informasi kesehatan di Indonesia, 
khususnya dalam pengelolaan data HIV/AIDS. Dengan menggunakan metodologi sembilan langkah, penelitian 
ini akan menghasilkan model data warehouse yang dapat digunakan oleh pemangku kepentingan untuk 
meningkatkan pemahaman tentang epidemiologi HIV/AIDS dan mengembangkan intervensi yang lebih efektif 
[9][10]. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat mengurangi stigma terhadap penderita HIV/AIDS 
dengan menyediakan data yang akurat dan berbasis bukti untuk mendukung kebijakan kesehatan yang lebih 
baik [1][7]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data dari Open Data Provinsi Jawa Barat. 
Salah satu metodologi yang banyak digunakan dalam perancangan data warehouse adalah Nine Step 
Methodology. Metodologi ini memberikan panduan sistematis untuk mengembangkan data warehouse yang 
memenuhi kebutuhan pengguna dan organisasi [11][12]. Selain itu, proses Extract, Transform, Load (ETL) 
juga menjadi komponen kunci dalam memastikan data yang diintegrasikan ke dalam data warehouse 
berkualitas tinggi dan siap untuk analisis [13]. 
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Gambar 1. Nine Step Methodology 

Nine Step Methodology terdiri dari sembilan langkah yang terstruktur, mulai dari perencanaan hingga 
implementasi dan evaluasi. Langkah-langkah tersebut meliputi: 

1. Identifikasi Kebutuhan Pengguna: Mengumpulkan dan menganalisis kebutuhan pengguna untuk 
memahami informasi yang dibutuhkan. 

2. Desain Arsitektur Data Warehouse: Merancang arsitektur yang sesuai, termasuk pemilihan skema 
(seperti star schema atau snowflake schema) [14][15]. 

3. Desain Model Data: Mengembangkan model data yang mencakup tabel fakta dan dimensi yang 
relevan [11][12]. 

4. Proses ETL: Mengimplementasikan proses ETL untuk mengekstrak data dari sumber yang berbeda, 
mentransformasikannya ke dalam format yang sesuai, dan memuatnya ke dalam data warehouse 
[16][13]. 

5. Implementasi OLAP: Menerapkan teknologi Online Analytical Processing (OLAP) untuk mendukung 
analisis data yang kompleks [11]. 

6. Pengujian Sistem: Melakukan pengujian untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan 
spesifikasi yang ditetapkan. 

7. Pelatihan Pengguna: Memberikan pelatihan kepada pengguna akhir untuk memastikan mereka dapat 
memanfaatkan sistem dengan efektif. 

8. Evaluasi dan Pemeliharaan: Melakukan evaluasi berkala terhadap sistem dan melakukan 
pemeliharaan untuk memastikan kinerja yang optimal. 

9. Peningkatan Berkelanjutan: Mengidentifikasi area untuk perbaikan dan melakukan pembaruan sistem 
secara berkala [12][17]. 

Proses ETL adalah inti dari pengembangan data warehouse, yang mencakup tiga fase utama: ekstraksi, 
transformasi, dan pemuatan. Pada fase ekstraksi, data diambil dari berbagai sumber, baik itu basis data 
relasional, file flat, atau sumber data lainnya. Selanjutnya, pada fase transformasi, data dibersihkan, diubah, 
dan dipersiapkan untuk analisis. Fase pemuatan melibatkan pemindahan data yang telah diproses ke dalam data 
warehouse [13]. Penelitian oleh Liu et all. menunjukkan bahwa optimasi proses ETL dapat meningkatkan 
efisiensi dan mengurangi waktu respons [18]. Penggunaan Nine Step Methodology dalam perancangan data 
warehouse, dikombinasikan dengan proses ETL yang efektif, dapat menghasilkan sistem yang tidak hanya 
memenuhi kebutuhan analisis tetapi juga meningkatkan kualitas data yang tersedia untuk pengambilan 
keputusan. Dengan pendekatan ini, organisasi dapat memanfaatkan data secara lebih efektif untuk mendukung 
strategi bisnis dan operasional mereka. 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Rancangan data warehouse yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Nine Step Methodology, 
langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Tahap 1 – Choosing The Process 

Memilih proses pemantauan dan evaluasi kasus AIDS sebagai proses utama, karena ini merupakan kunci dalam 
mengetahui penyebaran penyakit di berbagai kabupaten/kota, mengidentifikasi kelompok umur dan jenis 
kelamin yang paling banyak terpapar, serta membantu dalam perencanaan strategi pencegahan dan penanganan 
yang lebih efektif untuk wilayah tersebut. Proses ini penting karena menghasilkan laporan tahunan yang dapat 

Identifikasi 
Kebutuhan 
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Desain 
Arsitektur Data 
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Desain Model 
Data Proses ETL Implementasi 
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digunakan oleh suatu instansi dalam merencanakan program penanganan yang lebih tepat dan efektif di tingkat 
daerah maupun provinsi. 

2. Tahap 2 – Choosing The Grain 

Grain yang dipilih adalah jumlah kasus AIDS per wilayah (kabupaten/kota), kelompok umur, jenis kelamin, 
dan tahun. Setiap baris data di tabel fakta menjelaskan jumlah kasus AIDS untuk satu kombinasi dari wilayah, 
kelompok umur, jenis kelamin, dan tahun tertentu. Informasi ini mencakup jumlah kasus yang dilaporkan serta 
satuan yang relevan, dan menyediakan data yang detail untuk analisis pola penyebaran AIDS berdasarkan 
faktor demografis dan waktu. 

3. Tahap 3 – Identifying and Confirming The Dimensions 

Dimensi yang diidentifikasi untuk kasus AIDS di Jawa Barat yaitu: 

a. Dimensi Kabupaten/Kota : Berisi nama kabupaten/kota dan kode wilayah. 
b. Dimensi Kelompok Umur : Berisi kelompok umur atau rentang usia, seperti rentang umur 15-24. 
c. Dimensi Jenis Kelamin : Berisi kategori jenis kelamin, yaitu laki-laki dan perempuan. 
d. Dimensi Waktu (Tahun) : Berisi tahun pelaporan kasus. 

4. Tahap 4 – Choosing The Fact 

Fakta yang dipilih untuk kasus AIDS di Jawa Barat yaitu: 

a. Nama Provinsi : Wilayah provinsi Jawa Barat untuk menunjukkan keseluruhan daerah dalam wilayah Jawa 
Barat 

b. Jumlah Kasus : Total jumlah kasus AIDS yang dilaporkan. 
c. Satuan pengukuran : Satuan jumlah kasus untuk menandakan object yang terkena kasus AIDS, yaitu orang. 

5. Tahap 5 – Storing Pre-Calculation in The Fact Table 

Kami menyimpan jumlah total kasus AIDS di tabel fakta, yang merupakan hasil agregasi dari data kasus yang 
dilaporkan berdasarkan wilayah, kelompok umur, jenis kelamin, dan tahun. Penyimpanan data jumlah total 
kasus AIDS ini bertujuan untuk mempercepat akses oleh pihak kesehatan atau pemerintah tanpa harus 
melakukan perhitungan ulang setiap kali laporan dibuat. Dengan begitu, manajemen dapat segera mendapatkan 
informasi terkini mengenai penyebaran AIDS di wilayah Jawa Barat berdasarkan berbagai dimensi yang 
relevan. 

6. Tahap 6 – Rounding Out The Dimensions Table 

Dimensi yang digunakan dalam pemantauan kasus AIDS di Jawa Barat diperkaya dengan atribut tambahan 
untuk memperluas analisis. Berikut penambahan atribut pada masing-masing tabel dimensi : 

a. Dimensi kabupaten / kota : Dimensi Kabupaten/Kota berisi informasi deskriptif tentang wilayah di Jawa 
Barat. Atribut utama dalam dimensi ini adalah nama kabupaten/kota dan kode kabupaten/kota, yang 
digunakan untuk mengidentifikasi lokasi tempat kasus AIDS terjadi. Data ini memungkinkan analisis 
penyebaran AIDS di setiap kabupaten/kota di Jawa Barat. 

b. Dimensi kelompok umur : Dimensi Kelompok Umur menyediakan rentang usia pasien yang terkena AIDS, 
seperti 0-4, 5-14, 15-24, dll. Atribut ini penting untuk mengidentifikasi kelompok umur mana yang paling 
rentan terhadap penyebaran penyakit. 

c. Dimensi jenis kelamin : Dimensi Jenis Kelamin menyimpan informasi tentang laki-laki dan perempuan 
sebagai kategori utama. Atribut ini memungkinkan analisis yang lebih mendetail mengenai penyebaran 
AIDS berdasarkan jenis kelamin, sehingga dapat membantu dalam mengidentifikasi apakah ada perbedaan 
risiko antara laki-laki dan perempuan. 

d. Dimensi waktu : Dimensi Waktu berisi informasi mengenai tahun pelaporan kasus AIDS. Atribut ini 
digunakan untuk melacak tren penyebaran AIDS dari waktu ke waktu, misalnya dari tahun 2018 hingga 
2019. 

7. Tahap 7 – Choosing The Duration of The Database 

Dalam perancangan data warehouse untuk proyek ini, kami memutuskan untuk menyimpan data historis 
selama 2 tahun (2018 dan 2019), yang diperoleh dari dua sumber berbeda melalui web katalog data dan Jawa 
Barat Open Data. Karena data berasal dari sumber terpisah, kami memastikan bahwa setiap set data 
digabungkan dalam data warehouse dengan struktur yang konsisten. Penyimpanan data historis selama dua 
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tahun ini memungkinkan analisis tren penyebaran AIDS di Jawa Barat. Penggabungan data dari dua sumber 
ini penting untuk mendapatkan Gambaran lengkap mengenai penyebaran penyakit, sehingga dapat digunakan 
untuk perencanaan program kesehatan dan pencegahan yang lebih baik di masa mendatang. 

8. Tahap 8 – Tracking Slowly Changing Dimensions 

Dalam perancangan data warehouse ini, kami menerapkan SCD Type 0 untuk menyimpan data kasus AIDS. 
Dengan metode ini, setiap perubahan dalam dimensi diabaikan, dan data asli yang diperoleh dari tahun 2018 
dan 2019 tetap dipertahankan tanpa adanya pelacakan perubahan historis. Data seperti nama kabupaten/kota, 
kelompok umur, jenis kelamin, dan tahun pelaporan disimpan dengan nilai asli yang tetap, sesuai dengan 
snapshot yang diambil pada saat data dikumpulkan. Pendekatan ini memastikan bahwa data tetap konsisten 
sesuai dengan karakteristik yang disediakan oleh katalog data dan Jawa Barat Open Data. 

9. Tahap 9 – Deciding The Physical Design 

Kami menggunakan database PostgreSQL untuk menyimpan data kasus AIDS. Indeks diterapkan pada kolom-
kolom seperti id_kabupaten_kota dan id_tahun untuk mempercepat query yang mencari data berdasarkan 
wilayah dan tahun pelaporan. Data disimpan secara terstruktur dalam tabel fakta yang terhubung dengan tabel 
dimensi melalui foreign key untuk memastikan integritas data. Partisi data dapat dilakukan berdasarkan tahun 
pelaporan, seperti 2018 dan 2019, untuk mempermudah manajemen data historis dan mempercepat proses 
query yang berfokus pada analisis kasus per tahun. Dengan partisi ini, analisis tren kasus AIDS dari tahun ke 
tahun dapat dilakukan dengan lebih efisien. Desain fisik ini memungkinkan penyimpanan data yang optimal 
serta akses cepat untuk melakukan query terhadap dataset yang besar, khususnya dalam konteks analisis 
berbasis wilayah dan waktu. 

Desain data warehouse yang digunakan menggunakan skema bintang (star schema) sebagaimana pada gambar 
1. Gambar tersebut menunjukkan  hubungan antar table yang berelasi satu sama lain.Star schema tersebut 
terdiri dari 4 dimensi yaitu dimensi kabupaten/kota, dimensi kelompok umur, dimensi jenis kelamin, dan 
dimensi tahun. Serta terdapat 1 table fakta yaitu fakta kasus AIDS. 

    

 

Gambar 1. Star Schema 

Untuk selanjutnya adalah pemrosesan data di pentaho meliputi extract, transform, dan load. Langkah tersebut 
dilakukan untuk mencegah adanya data yang keliru, sehingga data tersebut dapat digunakan dengan struktur 
dan isi data yang tepat. Berikut tahapan dalam pemrosesan data di Pentaho sebagaimana pada gambar 2 
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Gambar 2. Tampilan Komponen Pentaho 

Komponen transformasi ini menggunakan file CSV sebagai input data yang akan di proses dan sebagai sumber 
data utama. Komponen lookup untuk mencocokan data antara input dari fakta dan dimensi, hingga data yang 
ingin digunakan untuk diproses selanjutnya juga bisa dimasukkan pada tahap lookup. Setelah sudah melalui 
proses lookup, data melalui proses filter untuk memisahkan data yang keliru atau kosong, tahap filter 
meneruskan ke proses selanjutnya yang berupa output. Output yang dihasilkan masuk ke file txt yang dipecah 
menjadi data lengkap dan data tidak lengkap dari beberapa dimensi. 

Tahap lookup merupakan tahap transform, karena terdapat penambahan data dari input dimensi dan data di 
cocokan antara tabel fakta dan dimensi, kedua tabel tersebut memiliki penghubung antar keduanya yaitu 
menggunakan id yang menjadi foreign key antar tabel. 

Tahap filter juga tersebut ke dalam tahap transform, karena data disaring untuk memisahkan data yang valid 
dan data yang keliru. Pada proses ini data yang tidak sesuai atau kosong akan masuk ke output data tidak 
lengkap, jika lengkap maka akan lanjut ke proses selanjutnya, sampai akhirnya data akan masuk ke output data 
lengkap. 

Tahap file output yang hasilnya berupa file txt termasuk dalam tahap load, karena data yang sudah diproses 
disimpan ke tahap akhir yang bisa digunakan untuk proses analisis dan laporan. 

Hasil eksekusi menunjukkan semua langkah berhasil dan tidak ada error, terdapat stepname yang menunjukkan 
angka 0 yaitu output untuk jenis kelamin dan tahun tidak lengkap berarti data yang di proses pada alur itu tidak 
ada yang keliru, sehingga tidak ada isinya. Untuk tampilannya ada di gambar 3 dibawah 
                           

 

Gambar 3. Tampilan Hasil Eksekusi 

 Untuk selanjutnya adalah proses pembuatan visualisasi data menggunakan tableau. Data yang sudah diproses 
dan tepat, selanjutnya akan di visualisasikan melalui penggambaran dashboard di tableau, digambarkan 
melalui map chart, area chart, grafik chart, dan pie chart. 
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Dari dashboard gambar 4 tersebut menunjukkan dari grafik maps menunjukkan lokasi yang paling besar 
paparan virus AIDS yaitu Kota Bandung. Kemudian, jenis kelamin yang paling banyak terpapar virus AIDS 
yaitu laki-laki. Kelompok umur yang paling banyak terkena virus AIDS yaitu rentang 25-49 tahun yang berarti 
usia-usia produktif paling banyak terpapar AIDS. Selain itu, terjadi peningkatan paparan virus AIDS dari 2018 
ke 2019. 

 

Gambar 4. Dashboard Penyebaran AIDS di Jawa Barat 

Dari hasil map pada gambar 5 terdapat lingkaran besar itu menunjukkan daerah yang paling besar terpapar 
virus AIDS yaitu Kota Bandung. Data tersebut dapat menjadi acuan bagi pejabat setempat dapat 
memperhatikan daerah tersebut yang paling banyak terpapar virus AIDS, sehingga strategi pencegahan dapat 
dirumuskan dengan baik. 

Gambar 5. Paparan Virus Kabupaten/Kota Jawa Barat 

  

Pada gambar 6 menunjukkan perkembangan kasus AIDS berdasarkan tahun menggunakan area chart, tahun 
2018 menunjukkan total jumlah orang yang terpapar AIDS mencapai 4.144, dan pada tahun 2019 mencapai 
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4.331 orang yang terpapar. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan orang yang terpapar virus AIDS 
dari tahun 2018-2019, sehingga ini dapat menjadi perhatian penting bagi pemerintah setempat, agar di tahun 
selanjutnya angka penularan kasus AIDS tidak bertambah. 

 

Gambar 6. Perkembangan Kasus AIDS 2018-2019 

Pada gambar 7 menunjukkan kelompok umur yang paling banyak terpapar virus AIDS digambarkan dengan 
bar chart, kelompok umur 25-49 terlihat menjadi yang paling banyak terpapar virus AIDS. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa usia yang paling produktif dapat dilakukan sosialisasi dan strategi mengenai pencegahan 
agar mereka dapat terhindar dari virus AIDS, serta pada usia produktifnya lingkup pergaulan harus dapat 
diperhatikan, karena usia itu mereka memiliki berbagai lingkup pertemanan dari kantor ataupun lainnya. 

 

Gambar 7. Paparan Virus Berdasarkan Kelompok Umur 

Berdasarkan gambar 8 pie chart dibawah jenis kelamin yang paling banyak terpapar AIDS didominasi oleh 
laki-laki yang totalnya 6.770, sedangkan perempuan 1.705 kasus. Hal tersebut dapat menjadi acuan agar 
ditemukan solusi, mengenai pencegahan atau sosialisasi terkait virus AIDS, terutama untuk kalangan laki-laki 
yang paling banyak terpapar, agar angka terpapar virus AIDS di tahun berikutnya dapat menurun. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari pengerjaan proyek tersebut fokus utama dalam proyek ini yaitu penyediaan data yang 
terstruktur untuk mendukung proses pengambilan keputusan berdasarkan data. Penyebaran kasus AIDS di Jawa 
Barat tahun 2018-2019 menjadi fokus topik analisis ini, yang bertujuan mengevaluasi penyebaran kasus 
berdasarkan kelompok umur, jenis kelamin, tahun, dan wilayah. Data diolah menggunakan pendekatan data 
warehouse, termasuk proses ETL (extract, transform, load) untuk memastikan data diproses sudah tepat dan 
siap dianalisis. Proyek ini bertujuan memberikan informasi yang relevan kepada pihak yang berkepentingan 
untuk melakukan suatu kebijakan kesehatan yang lebih baik. Hasil analisis menunjukkan bahwa kelompok 
umur dengan usia produktif lebih rentan terhadap kasus AIDS. Selain itu, data menunjukkan adanya perbedaan 
signifikan dalam jumlah kasus berdasarkan jenis kelamin, dengan laki-laki mendominasi kasus yang terdata. 
Distribusi geografis mengungkapkan wilayah dengan jumlah paparan virus yang paling banyak, sehingga perlu 
perhatian lebih. Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya program penanganan yang lebih terarah dan 
terencana, seperti sosialisasi kesadaran, tes HIV di setiap daerah, dan penanganan bagi kelompok yang paling 
rentan di wilayah dengan kasus tertinggi. Salah satu keterbatasan utama terkait kelengkapan dan kualitas data 
yang digunakan. Beberapa data yang tidak lengkap atau tidak terstruktur dapat mempengaruhi akurasi analisis. 
Selain itu, proyek ini belum menindaklanjuti data dari tahun yang lebih baru, sehingga untuk keperluan analisis 
dan pemanfaatan di masa sekarang dan kedepannya masih belum sepenuhnya efektif. Oleh karena itu, 
direkomendasikan untuk meningkatkan kualitas pengumpulan data, memperluas cakupan analisis dengan 
memasukkan data terbaru, serta menerapkan metode analitik lanjutan untuk mendukung pembuatan kebijakan 
yang berbasis data. 
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